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Abstrak 

Pembelajaran akan berlangsung efektif jika dilengkapi dengan sumber belajar, salah satunya dengan adanya modul. Modul berupa unit 

program pembelajaran disiapkan dengan tujuan untuk mempermudah siswa dalam proses pembelajaran dan menyerap materi 

pembelajaran secara mandiri. Perguruan tinggi melalui Program Studi harus berinovasi mengembangkan sumber belajar sebagai bahan 
referensi. Pengamatan di lapangan pada Februari 2019, menunjukkan bahwa mahasiswa farmasi pada 2018/2019 kurang aktif saat 

melakukan diskusi, selain itu siswa tidak memiliki modul pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul anatomi 

fisiologi manusia yang dikembangkan dengan metode pembelajaran penyelidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kegiatan dan 

kompetensi pembelajaran siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan dengan model tahap 4D 
termasuk mendefinisikan, merancang, mengembangkan, dan menyebarluaskan yang telah divalidasi dan diuji. Hasil validasi produk 

untuk kualitas modul oleh pakar media dan pakar material dengan persentase berturut-turut 87,8% dan 82,2%. Hasil dari kualitas modul 

termasuk dalam kategori dengan sangat baik. Hasil uji coba dilakukan dalam skala kecil dengan tingkat kelayakan 83% dan uji coba 

skala besar sebesar 84%. Hasil kompetensi berada pada nilai N-Gain sebesar 45,3% untuk uji coba skala kecil dan N-Gain sebesar 56% 
untuk uji coba skala besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul anatomi fisiologi manusia yang dikembangkan mampu dan 

memiliki efektivitas yang cukup dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa farmasi. 

Kata Kunci: Kompetensi, Pengembangan, Anatomi Fisiologi Manusia, Metode Inquiry, Modul 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu upaya memberikan pengajaran kepada generasi penerus. Peningkatan kualitas 

pendidikan harus selalu dilakukan, salah satu upaya peningkatan keefektifan proses pembelajaran adalah ketersediaan 

modul sebagai sumber belajar mahasiswa. Menurut Anwar, Ilham (2010) bahwa modul pembelajaran adalah bahan ajar 

yang disusun secara sistematis dan menarik berisikan materi belajar, metode pembelajaran, serta evaluasi akhir untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Senada dengan UU RI No 12 pasal 41 ayat 1 [1] yang menyatakan bahwa 

sumber belajar wajib dimiliki , dikembangkan, disediakan, serta difasilitasi oleh suatu perguruan tinggi sesuai dengan 

program studi.  

Sistem pendidikan dengan konsep pembelajaran mandiri, diperlukan bahan-bahan belajar yang dirancang khusus 

untuk dapat dipelajari oleh mahasiswa secara mandiri, karena itu diperlukan para tenaga professional yang mampu 

mengembangkan bahan belajar mandiri. Salah satu sumber pustaka yang dapat digunakan dalam bahan belajar mandiri 

yakni berupa modul pembelajaran [2][3]. Modul merupakan bahan ajar yang dapat digunakan oleh mahasiswa untuk 

belajar secara mandiri dengan bantuan seminimal mungkin dari orang lain [4][5]. Menurut Depdiknas [6]salah satu alasan 

mengapa bahan ajar berupa modul harus dikembangkan adalah ketersediaan bahan ajar harus memperhatikan karakteristik 

sasaran seperti lingkungan sosial, budaya, geografis, tahapan perkembangan mahasiswa, maupun karakteristik mahasiswa 

sebagai sasaran. Pengembangan modul penting dilakukan agar pembelajaran lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng 

dari kompetensi yang akan dicapainya [7][8]. 

Matakuliah anatomi fisiologi manusia diberikan pada mahasiswa S1 Farmasi agar mahasiswa tersebut memiliki 

kompetensi dalam hal memahami konsep-konsep anatomi fisiologi manusia serta hubungannya dengan ilmu kefarmasian. 

Berdasarkan hal tersebut diharapkan mahasiswa S1 Farmasi bisa mengembangkan wawasannya terkait bidang farmasi 

dengan anatomi fisiologi manusia, sehingga dapat menghasilkan mahasiswa yang inovatif, kreatif, responsive, terampil, 

berdaya saing, dan kooperatif. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa S1 Farmasi semester 2 tahun ajaran 2019/2020 

Sekolah Tinggi Farmasi Muhammadiyah Tangerang karena matakuliah anatomi fisiologi manusia sangat erat kaitannya 

dengan bidang ilmu kefarmasian dalam hal kesehatan.  

Hasil observasi di lapangan pada bulan Februari 2019, menunjukkan bahwa mahasiswa program studi Farmasi 

angkatan tahun 2018/2019 kurang aktif saat diskusi, presentasi yang disajikan kurang mengupas topik masalah secara 

mendalam, kurang menampilkan gambar-gambar dan video yang mendukung materi, serta mahasiswa masih kesulitan 

dalam menjawab pertanyaan. Selain itu mahasiswa tidak memiliki modul sebagai bahan belajar dan kurang membaca 

artikel atau jurnal penelitian. Dari hasil penilaian angket menunjukkan bahwa 84,5% mahasiswa membutuhkan tambahan 

sumber belajar, 10% mahasiswa mengatakan tidak perlu adanya sumber belajar tambahan, dan sisanya sebanyak 5,5% 

menjawab tidak tahu. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menyediakan modul yang 

dikembangkan dengan metode inquiry (penemuan). Modul dengan metode inquiry diharapkan memberi mahasiswa 

pengalaman belajar yang lebih bermakna, karena dikembangkan untuk membantu mahasiswa belajar mengatasi masalah 

dalam kehidupannya [9]. Modul dengan metode inquiry (penemuan) menurut Prabowo, dkk [10] membantu mahasiswa 

memiliki pegangan dasar dalam belajar, sedangkan sumber lain sebagai sumber tambahan. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Setiyadi, dkk [11] yang menyatakan bahwa penyediaan modul pembelajaran berbasis pendekatan saintifik pada 

konsep ekosistem memenuhi kriteria keaktifan, dengan persentase ketuntasan hasil belajar sebesar 84,2%. Begitu juga 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfadli [12] yang menyatakan bahwa pengembangan modul biologi yang tepat 

sasaran dengan menggunakan modul berbasis Problem Based Learning mengalami peningkatan hasil belajar dengan hasil 

rata-rata gain ternormalisasi dengan indeks gainnya adalah 0,60 yang menunjukkan ketuntasan hasil belajar sebesar 85%.  

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengembangkan modul pembelajaran 

anatomi fisiologi manusia (2) untuk mengetahui kelayakan modul pengembangan dalam meningkatkan kompetensi 

mahasiswa program studi farmasi. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). Pengembangan modul ini dilakukan 

berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan di Program Studi Farmasi Sekolah Tinggi Farmasi Muhammadiyah 

Tangerang. Model pengembangan yang digunakan peneliti mengacu pada  4 langkah penelitian dan pengembangan 

menurut Thiagarajan (1974) yang disebut dengan model 4D. Tahapan model ini meliputi define (pendefenisian), design 

(perancangan), develop (pengembangan), disseminate (penyebaran). Tahapan define dilakukan dengan menetapkan dan 

mendefenisikan kebutuhan modul anatomi fisiologi manusia dengan metode inquiry. Tahapan kedua adalah desain yang 

merupakan kegiatan untuk merancang draft modul anatomi fisiologi manusia dengan metode inquiry. Tahapan ketiga 

adalah develop yang merupakan proses untuk merevisi draft modul anatomi fisiologi manusia dengan metode inquiry dari 

tahapan sebelumnya menjadi produk akhir yang valid dan layak digunakan dalam pembelajaran pada matakuliah anatomi 

fisiologi manusia untuk program studi S1 Farmasi.  Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam uji coba berupa angket/kuesioner. Angket atau kuesioner sebagai lembar penilaian produk digunakan untuk 

mendapatkan data tentang kelayakan modul hasil pengembangan. Data yang telah didapat akan dianalisis menggunakan 

rumus Sudjana [13]. 

𝑋 =  
Σ𝑋

𝑁
𝑥100%        (1) 

X    = Skor rata-rata 

ΣX  = Jumlah skor 

N     = Jumlah responden 

Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif menggunakan perhitungan 

persentase dan nilai rata-rata. Perhitungan data dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan keterbacaan modul 

yang terlah dikembangkan. Penilaian ini menggunakan kriteria Sudjana [14] seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Modul  

Tingkat Pencapaian Kriteria Keterangan 

90% ≤ p ≤ 100% Sangat baik Tidak perlu direvisi 

75% ≤ p < 90% Baik Tidak perlu direvisi 

65% ≤ p < 75% Cukup Direvisi 

55% ≤ p < 65% Kurang Direvisi 

0% ≤ p ≤ 55% Sangat kurang Direvisi 

Data yang telah dilakukan analisis akan dilakukan penilaian efektivitas penggunaan model terhadap kelas uji coba. 

Kategorisasi perolehan nilai N-Gain score dapat ditentukan berdasarkan nilai Gain maupun dari nilai Gain dalam bentuk 

persen (%). Adapun pembagian kategori perolehan nilai Gain dapat dilihat pada tabel 2. berikut [14]. 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Gain Persen  

Persentase (%) Kriteria 

< 40 Tidak Efektif 

40 - 55 Kurang Efektif 

56 - 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

Menurut Latief, dkk. 2014 bahwa data Gain Ternormalisasi (normalized gain) dengan kriteria gain ternormalisasi (g). g 

< 0,3 : rendah; 0,3 ≤ g ≤ 0,7: sedang; dan 0,7 > g: tinggi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modul yang dihasilkan dalam penelitian ini telah melalui proses validasi ahli dengan hasil layak digunakan. Hasil validasi 

ahli materi meliputi uraian kelengkapan materi, teknik penyajian, dan aspek bahasa. Seperti disajikan pada Tabel 3 

berikut. 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator Skor 
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 1. Materi yang disajikan mencakup kurikulum yang berlaku sesuai 

batasan penulis 

4 

 2. Kesesuaian materi yang disajikan sesuai dengan indikator 5 

 3. Uraian materi sesuai dengan tingkat perkembangan mahasiswa 4 

 4. Materi pada media relevan dengan kompetensi  5 

 5. Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum  5 

Kelengkapan 

Materi 

6. Penyajian konsep dari yang mudah ke yang sukar dan dari yang 

sederhana ke yang kompleks 

4 

 7. Kecukupan dalam memberikan latihan soal sebagai bahan 

evaluasi 

5 

 8. Gambar yang disajikan jelas dan disertai dengan penjelasan  5 

 9. Kesesuaian penyajian latihan soal sesuai indikator 5 

 10. Informasi yang dikembangkan sesuai perkembangan zaman 4 

 11. Kualitas modul digunakan untuk stimulus/mendukung belajar 

mahasiswa 

4 

 12. Kualitas modul dapat mendukung proses pembelajaran 3 

 13. Kesesuaian modul dengan lingkungan belajar 3 

 1. Terdapat kata pengantar yang berisi peruntukan untuk siapa 

modul tersebut, serta ucapan terimakasih kepada pihak yang 

telah membantu menyelesaikan media 

 

Teknik Penyajian 2. Terdapat tujuan modul, pendahuluan, dan isi yang disusun 

secara sistematis 

5 

 1. Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai Ejaan yang 

Disempurnakan 

5 

Aspek Bahasa 2. Pemilihan kata dan penggunaan kalimat sesuai dengan 

kemampuan bahasa mahasiswa  

4 

 3. Penulisan bahasa asing sesuai dengan aturan kaidah penulisan 4 

Jumlah   79 

Persentase   82,2% 

Validasi ahli media meliputi kesesuaian uraian relevansi, kualitas, efisiensi, dan tampilan. Hasil validasi ahli modul 

disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek yang dinilai Indikator Skor 

 1. Kesesuaian modul dengan tujuan pembelajaran 5 

Relevansi 2. Kesesuaian modul dengan karakteristik mahasiswa 4 

 3. Kesesuaian modul sebagai sumber belajar 4 

 1. Media yang dikembangkan dapat menarik perhatian mahasiswa 4 

 2. Media yang dikembangkan mampu meningkatkan kompetensi 

mahasiswa 

5 

 3. Media yang dikembangkan dapat menumbuhkan rasa senang 

bagi mahasiswa 

4 

Kualitas 4. Media yang dikembangkan menjadi alat bantu mahasiswa dalam 

memahami dan mengingat informasi/pelajaran 

4 

 5. Media yang dikembangkan dapat mengulang materi yang telah 

dipelajari 

5 

 6. Media yang digunakan dapat digunakan sebagai stimulus belajar 

mahasiswa 

5 

 7. Media yang dikembangkan mudah digunakan dalam 

pembelajaran  

5 

Efisiensi 1. Efisiensi media dalam kaitannya dengan waktu 4 

 2. Efisiensi media dalam kaitannya dengan biaya 4 

 1. Komposisi warna dalam media menarik 4 

 2. Warna latar belakang yang digunakan pada cover tidak terlalu 

mencolok 

4 

 3. Tulisan dan gambar yang terdapat di cover tidak terlalu penuh 5 
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Tampilan 

 4. Media yang dikembangkan isinya disusun secara sistematis 5 

 5. Pemisahan antar paragrap jelas 4 

 6. Penyajian gambar dalam media dapat memperjelas materi 4 

Jumlah   79 

Persentase   87,8% 

Data hasil tanggapan dosen yang mengampu mata kuliah anatomi fisiologi manusia diperoleh rata-rata persentase yang 

disajikan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil Tanggapan Dosen Anatomi Fisiologi Manusia 

Aspek Yang Dinilai Skor 

1. Teks pada modul mudah dibaca 5 

2. Gambar pada modul sudah jelas dan tidak buram 5 

3. Gambar yang terdapat pada modul sudah sesuai dengan materi 4 

4. Gambar yang disajikan aktual dan disertai dengan penjelasan 4 

5. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi 4 

6. Materi yang terdapat dalam modul sesuai dengan silabus dan RPKPS 5 

7. Materi yang terdapat dalam modul tersusun secara sistematis 4 

8. Tujuan pada modul dirumuskan secara jelas dalam modul 5 

9. Kesesuaian penyajian latihan soal sesuai indikator 5 

10. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 5 

11. Kualitas modul dapat digunakan untuk stimulus/mendukung belajar 4 

12. Kualitas modul dapat mendukung proses pembelajaran 3 

13. Kesesuaian modul dengan lingkungan belajar 3 

     Jumlah 56 

     Persentase 86,2% 

Data hasil tanggapan mahasiswa yang diperoleh dari rata-rata penilaian 10 orang mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 

anatomi fisiologi manusia diperoleh rata-rata persentase yang disajikan pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Tanggapan Mahasiswa Uji Lapangan Skala Kecil 

Aspek No Item Skor Persentase  (%) 

Keakuratan 1 138 84% 

2 140 85% 

Manfaat 1 140 85% 

2 135 82% 

3 126 76% 

4 141 85% 

5 136 82% 

6 130 79% 

7 133 81% 

8 145 88% 

Jumlah 1364 827% 

Rerata Persentase 8,266667 83% 

Hasil uji kelompok kecil seperti yang dijelaskan pada Tabel 4, menunjukkan bahwa rata-rata penilaian modul sebesar 

8,27 (83%) sehingga keputusan uji yang diambil adalah tidak perlu dilakukan revisi.  

 

Gambar 1. Peningkatan Hasil Kompetensi Mahasiswa Skala Kecil   
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Sebelum dan Sesudah Penggunaan Modul Pengembangan Hasil uji lapangan skala kecil menunjukkan adanya 

peningkatan kompetensi sebelum dan sesudah penerapan modul dalam pembelajaran. Gambar 1 menggambarkan nilai 

pretest dan nilai posttest pada uji coba skala kecil dengan menampilkan peningkatan yang terjadi. 

 

Gambar 2. Nilai N-Gain Kelas Uji Coba Skala Kecil 

Peningkatan kompetensi mahasiswa uji coba skala kecil dilihat dari peningkatan nilai postest yang diambil setelah 

pembelajaran dengan menggunakan modul, dibandingkan dengan nilai pretest. Penilaian keefektifan modul 

menggunakan analisis gain score (Agustina, 2014). Gain score yang diperoleh dalam uji lapangan ini sebesar 45,3% 

sehingga keefektifan penggunaan modul dalam uji lapangan dimasukkan dalam kriteria kurang efektif. 

Data hasil tanggapan mahasiswa yang diperoleh dari rata-rata penilaian 35 orang mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 

anatomi fisiologi manusia diperoleh rata-rata persentase yang disajikan pada Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Tanggapan Mahasiswa Uji Lapangan Skala Besar 

Aspek No Item Skor Persentase  (%) 

Keakuratan 1 144 87,2% 

2 140 84,8% 

Manfaat 1 141 85,4% 

2 136 82,4% 

3 137 83% 

4 141 85,4% 

5 135 81,8% 

6 132 80% 

7 134 81,2% 

8 145 87,8% 

Jumlah 1364 839% 

Rerata Persentase 8,39394 84% 

Hasil uji kelompok besar seperti yang dijelaskan pada Tabel 5, menunjukkan bahwa rata-rata penilaian modul sebesar 

8,39 (84%) sehingga keputusan uji yang diambil adalah tidak perlu dilakukan revisi. 

Hasil uji lapangan skala besar menunjukkan adanya peningkatan kompetensi sebelum dan sesudah penerapan modul 

dalam pembelajaran. Gambar 3 di bawah menggambarkan nilai pretest dan nilai posttest pada uji coba skala kecil dengan 

menampilkan peningkatan yang terjadi. 

 

Gambar 3. Peningkatan Hasil Kompetensi Mahasiswa Skala Besar  

0

0.5

1

Preetest Postest

Peningkatan Hasil Kompetensi 
Skala  Besar

% Mahasiswa Tuntas

% Mahasiswa Tidak Tuntas
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Sebelum dan Sesudah Penggunaan Modul Pengembangan 

 

Gambar 4. Nilai N-Gain Kelas Uji Coba Skala Besar 

Peningkatan kompetensi mahasiswa uji coba skala besar dilihat dari peningkatan nilai postest yang diambil setelah 

pembelajaran dengan menggunakan modul, dibandingkan dengan nilai pretest. Penilaian keefektifan modul 

menggunakan analisis gain score . Gain score yang diperoleh dalam uji lapangan ini sebesar 56% sehingga keefektifan 

penggunaan modul dalam uji lapangan dimasukkan dalam kriteria cukup efektif. 

 Berdasarkan hasil penelitian produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa modul Anatomi Fisiologi 

Manusia berbasis inquiry yang dikembangkan dengan model 4D Thiagarajan dapat dilihat bahwa hasil analisis data dari 

penilaian modul yang telah dilakukan pengujian oleh ahli materi menunjukkan persentase penilaian sebesar 82,2% 

sehingga produk pengembangan modul pembelajaran berbasis inquiry tidak perlu dilakukan revisi. Dari hasil analisis data 

pengujian oleh ahli media pembelajaran didapat nilai persentase sebesar 87,8%. Dan penilaian hasil analisis data dari 

pengujian hasil tanggapan dosen mata kuliah Anatomi Fisiologi Manusia menunjukkan hasil persentase penilaian sebesar 

86,2%. Dari hasil analisis ini dapat diidentifikasi bahwa modul Anatomi Fisiologi Manusia berbasis inquiry dengan 

kategori layak digunakan dalam suatu proses pembelajaran.  

 Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh peserta didik sebagai uji coba kelompok skala kecil terhadap 

penilaian modul hasil pengembangan mendapatkan nilai rata-rata 83% yang berarti modul tersebut layak digunakan dan 

tidak diperlukan adanya revisi. Hal serupa didapatkan dari hasil penilaian yang dilakukan oleh peserta didik sebagai kelas 

uji coba kelompok skala besar terhadap penilaian modul hasil pengembangan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 84%. 

Hal ini berarti dari penilaian uji coba kelas skala kecil maupun besar didapatkan bahwa modul Anatomi Fisiologi Manusia 

layak digunakan dalam pembelajaran dan mendapat respon yang baik untuk digunakan sebagai sumber belajar tanpa perlu 

dilakukan revisi.  

 Dari hasil uji coba yang dilakukan pada kelas skala kecil terhadap kompetensi hasil belajar mahasiswa terdapat 

peningkatan yang signifikan dengan hasil pretest mahasiswa yang berupa hasil pembelajaran sebelum menggunakan 

modul sebesar 0,2% mahasiswa yang tuntas menyelesaikan kompetensi. Dan hasil tersebut mengalami peningkatan 

menjadi 0,7% mahasiswa tuntas menyelesaikan kompetensi setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan modul 

yang sudah dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil N-Gain sebesar 45,3% yang menunjukkan bahwa modul 

Anatomi Fisiologi Manusia efektif dalam meningkatkan dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. Dari hasil uji coba 

yang dilakukan pada kelas skala besar terhadap kompetensi hasil belajar mahasiswa terdapat peningkatan yang signifikan 

dengan hasil pretest mahasiswa yang berupa hasil pembelajaran sebelum menggunakan modul sebesar 0,26% mahasiswa 

yang tuntas menyelesaikan kompetensi. Dan hasil tersebut mengalami peningkatan menjadi 0,86% mahasiswa tuntas 

menyelesaikan kompetensi setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan modul yang sudah dikembangkan. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil N-Gain sebesar 56% yang menunjukkan bahwa modul Anatomi Fisiologi Manusia cukup efektif 

dalam meningkatkan dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan tahapan-tahapan penelitian yang telah dilakukan dan telah dilakukannya tahap analisis data dan pembahasan 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa modul pengembangan Anatomi Fisiologi Manusia berbasis inquiry untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa program studi farmasi sangat membantu mahasiswa dapat belajar mandiri, 

diperlukan mahasiswa sebagai panduan belajar dimana modul telah dilengkapi dengan gambar dan keterangan gambar 

dan skema yang cukup baik. Pengembangan modul Anatomi Fisiologi Manusia berbasis inquiry ini dinilai sangat efektif 

karena dapat memberikan referensi tambahan kepada mahasiswa dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan 

kemampuan kompetensi mahasiswa. 
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